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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be




Sa S es (dengan titik diatas)

Jim J Je

Ha H ha (dengan titik diatas)

Kha Kh Ka dan ha

Dal D De

Zal Z zet (dengan titik diatas)

Ra R Er

Zai z Zet

Sin S Es

Syin Sy esdan ye

Sad S es (dengan titik
dibawah)

Dad D de (dengan titik
dibawah)

Ta t te (dengan titik

dibawah)

Vi




L Za Zho zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
S Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Wau w We
3 Ha H Ha
: Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye

Vi




2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1)Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

Dhammah U U

2)VVokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. (s Fathah danYa | Ai adani
) Fathah dan | Au adanu

Wau
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Contoh :

S -kataba
Jad -fa’ala
<4 -zukira
Ry -yazhabu
Jin -su’ila
s -kaifa
Jsa -haula

3.Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan tanda | Nama

huruf

L) Fathah dan alif atau ya | A a dan garis
diatas

S Kasrah dan ya I i dan garis diatas

s Dhammah dan wau U u dan garis
diatas




Contoh:

Jé -qala
0 -rama
Jé -gila

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2) Ta” marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya
adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

JaEby) iy - raudah al-atfal
-raudatulatfal

5535 Aidl) - al-Madinah al-Munawwarah

-al-Madinatul-Munawwarah

adl -talhah



5.Syaddad
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(Ey - rabbana
5 - nazzala
pnl -al-birr

&l -al-hajj
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh:

Ja5N - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Ol - as-syamsu
AlaY) - al-galamu
daxl) - al-badi’u
Ja - al-jalalu

7.Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
< ois i
BEREN - ta’khuzuna
¢ 5l - an-nau’

(e - syai’un
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o) -inna
&yl - umirtu
K - akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi  ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
SN R s d G Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
O el 5 GBI 18515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
D) a5 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll s Wl aa Al aly Bismillahimajrehawamursaha

S 43l) g Ual (a il el Gl
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi sabila
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9.Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
55 Y\ LVECPY Wa ma Muhammadun illa rasl
S5 3% ol Gl pom 2 031 )
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Sl 8 O3 Al Glias) s Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu
u—'—'ﬁ\ 933{2”-’ )5 2l Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
ciadlall &y 4 Axadl Alhamdulillhirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan

Xiv



10.

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

& B &5\5} A Ga Hal Nasrunminallahiwafathunqgarib

Giea Y1 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

sle 35 3K d Wallahabikullisyai’in “alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Leass s ) L 20 k) Y

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya™
(QS. Al-Bagarah: 286)
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PERSEMBAHAN
Alhamdulillah, rasa syukur saya ucapkan atas segala nikmat dan rahmat

Allah swt. Shalawat serta salam tiada henti terucap kepada baginda Nabi
Muhammad saw yang selalu dinanti syafaatnya di hari kiamat. Dengan penuh rasa
syukur, skripsi ini kupersembahkan kepada:

1. Cinta pertama sekaligus menjadi sosok yang menginspirasi penulis yaitu
ayahanda Wachnudin. Terimakasih atas tiap tetes keringat dalam setiap
langkah mencari nafkah serta ribuan do’a yang telah dilangitkan untuk
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2. Pintu surgaku sekaligus menjadi panutan penulis untuk menjadi sosok
perempuan yang kuat, penyayang, dan memiliki kesabaran yang tinggi yaitu
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5. Teman-teman mahasantri PP Al Utsmani Kajen Pekalongan khususnya
kamar 3 rusun sebagai teman gulang guling saya dan memberi kebahagiaan
harinya.

6. Teman-teman PAI Angkatan 2021 khususnya Kelas A dan seperjuangan
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ABSTRAK

Istikharoh. 2025. “Upaya Peningkatan Kepercayaan Diri Santri Melalui Kegiatan
Khitabah Di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Widodo Hami, M.Ag.

Kata Kunci: Upaya Peningkatan, Kepercayaan Diri Santri, Khitabah
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepercayaan diri santri

dalam pengembangan kemampuan berbicara didepan umum. Salah satu kegiatan
yang difokuskan dalam pembinaan kepercayaan diri di pondok pesantren adalah
kegiatan khitabah. Melalui kegiatan ini, santri diajak untuk berlatih berbicara di
depan audiens, yang dapat membantu mereka mengatasi rasa gugup dan
meningkatkan kemampuan Dberbicara. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya peningkatan kepercayaan diri santri melalui kegiatan
khitabah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kegiatan khitabah dalam meningkatkan kepercayaan diri santri di pondok
pesantren Al Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data penulisan
penelitian ini menggunakan data primer yang meliputi pengurus, ustadzah, santri
dan data sekunder meliputi jurnal serta referensi buku. Peneliti mengumpulkan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
kepada pengurus, ustadzah dan santri. Kemudian untuk analisis data meliputi 3
tahap yaitu reduksi data, Penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren Al Utsmani
melakukan berbagai upaya dalam peningkatan kepercayaan diri santri salah
satunya yaitu melalui kegiatan khitabah. Upaya yang dilakukan santri dalam
meningkatkan kepercayaan diri santri meliputi latihan mandiri, latihan bersama
pendamping, menyimak penampilan teman, mengatur emosi dan menerima
masukan dari pendamping. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan khitabah
dalam peningkatan kepercayaan diri santri antara lain faktor internal yang berasal
dari diri sendiri, Motivasi dan dukungan dari pengasuh dan pengurus, sarana dan
prasarana yang memadai. Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor
penghambatnya, anatara lain dari diri sendiri yakni merasa takut dan gugup yang
belebihan, Waktu pelaksanaan kegiatan khitabah kurang terstruktur dan juga
kurangnya waktu untuk berlatih.

Dengan demikian, upaya peningkatan kepercayaan diri santri di Pondok
Pesantren Al Utsmani meskipun terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan kegiatan khitabah dalam meningkatkan kepercayaan diri santri,
Seperti adanya faktor pendukung dan penghambat. Kegiatan khitabah menjadi
media efektif dalam menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri santri di
lingkungan pesantren.
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menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW vyang kita nantikan
syafa’atnya di hari akhir nanti. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rasa percaya diri sering kali dihubungkan dengan perasaan senang,
semangat, bahagia, dan kemampuan untuk mengendalikan hidup
seseorang. Secara umum, orang memahami bahwa percaya diri berarti
memiliki keyakinan pada kemampuan diri sendiri, yang berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari. Keyakinan ini mencakup kepercayaan bahwa
dengan kecerdasan dan usaha, mereka dapat mencapai apa yang diin
ginkan, direncanakan, dan diharapkan. Individu yang memiliki tingkat
percaya diri yang tinggi cenderung berpikir secara realistis dan mampu
menerima pikiran-pikiran positif. Rasa percaya diri mencerminkan cara
pandang seseorang terhadap dirinya sendiri. Ini adalah kekuatan yang
memungkinkan seseorang untuk menjadi dirinya sendiri dan menjelajahi
berbagai kemungkinan tanpa merasa cemas, takut, atau malu. Dengan
adanya rasa percaya diri, seseorang dapat merasakan kekuatan dan
kebahagiaan yang dimilikinya tanpa merasa tertekan.

Rasa percaya diri memiliki dampak yang signifikan baik secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, ia berkontribusi pada kesehatan
mental, perkembangan pribadi, dan motivasi. Secara praktis, rasa percaya
diri mempengaruhi kinerja, interaksi sosial, pengambilan keputusan,
kemampuan menghadapi tantangan, dan kesejahteraan emosional. Oleh

karena itu, penting untuk mengembangkan dan memelihara rasa percaya



diri dalam diri individu untuk mencapai potensi maksimal dalam berbagai
aspek kehidupan. Rasa percaya diri memungkinkan individu untuk
berbicara dengan jelas dan meyakinkan. Rasa Percaya diri berperan aktif
dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi bagi kalangan santri yang sangat
sering berinteraksi dengan banyak orang yang mana mampu mengeksplore
kapanpun, dimanapun dan agar bisa menyesuaikan dengan orang lain
(Sandhika Anggun, 2021:62).

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam
pengembangan diri individu, termasuk santri di pondok pesantren. Santri
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, dan mampu berinteraksi dengan baik dalam
berbagai situasi. Namun, banyak santri yang mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan diri, terutama ketika harus berbicara di depan umum. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengalaman,
rasa takut akan penilaian orang lain, atau kurangnya keterampilan
komunikasi. Pentingnya memiliki rasa percaya diri pada diri seorang santri
juga agar dapat mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri merupakan
kemampuan seseorang untuk menemukan dan mengembangkan bakat
yang dimiliki (Fitriani,2013:15). Jika seorang santri tersebut memiliki
bekal kepercayaan diri baik, maka seseorang tersebut akan dapat
mengembangkan bakatnya dengan baik. Namun, jika seorang santri
tersebut memiliki kepercayaan diri rendah, maka individu tersebut

cenderung menutup diri, mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan,



ketika bersama orang lain atau belum kenal itu canggung, sulit menerima
realita dirinya. Dengan kepercayaan diri saat maju di depan publik dapat
meningkatkan keberanian santri dalam menjawab pertanyaan, dan dapat
meningkatkan komunikasi dengan baik, memiliki ketegasan, mempunyai
penampilan diri yang baik, serta mampu mengendalikan perasaan. Rasa
percaya diri santri ada ketika santri percaya pada keahlian atau
kemampuan dirinya sendiri, yang mana santri percaya bahwa dirinya
memiliki keahlian yang dapat ditampilkan didepan umum.

Kegiatan khitabah salah satu tradisi di pondok pesantren, memiliki
potensi besar untuk menjadi sarana dalam meningkatkan kepercayaan diri
santri. Melalui kegiatan ini, santri diajak untuk berlatih berbicara di depan
audiens, yang dapat membantu mereka mengatasi rasa gugup dan
meningkatkan kemampuan berbicara. Proses ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri mereka. Kegiatan
khitabah di pondok pesantren berperan penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri santri. Melalui kegiatan khitabah, santri dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi dan melatih santri agar bisa
menyampaikan pembelajaran pada kegiatan di Pondok Pesantren. Setelah
mengikuti kegiatan khitabah, santri menjadi lebih percaya diri saat
menyampaikan sesuatu didepan umum. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk merancang strategi yang lebih sistematis dan
mendukung, agar santri dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk

terlibat dalam kegiatan ini.



Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan, mengadakan
kegiatan Khitabah dengan tujuan agar santri mampu berbicara di depan
umum dengan baik dan benar serta merancang program peningkatan
kepercayaan diri santri melalui kegiatan khitabah. Diharapkan, program
ini tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan berbicara santri, tetapi
juga membentuk karakter dan mental yang kuat, sehingga santri dapat
menjadi individu yang percaya diri dan mampu berkontribusi positif di
masyarakat. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
UPAYA PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI SANTRI MELALUI
KEGIATAN KHITABAH DI PONDOK PESANTREN AL UTSMANI
KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN.

1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah
identifikasi masalahnya:

a) Banyak santri yang merasa gugup atau cemas saat harus berbicara di
depan umum. Rasa takut akan penilaian orang lain dapat menghambat
mereka untuk tampil dengan baik.

b) Santri dan pengurus membutuhkan upaya yang tepat dalam
meningkatkan kepercayaan diri santri.

c) Beberapa santri mungkin memiliki pandangan negatif tentang
kemampuan diri mereka, yang dapat mengurangi motivasi untuk

berpartisipasi dalam kegiatan khitabah.



d) Di pondok pesantren, terdapat santri dengan latar belakang
pendidikan dan usia yang berbeda-beda. Hal ini dapat menyebabkan
perbedaan dalam tingkat kepercayaan diri dan kemampuan berbicara
di depan umum.

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah, diantaranya:
1. Fokus pada kegiatan khitabah santri putri
2. Upaya peningkatan kepercayaan diri santri
3. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan khitabah dalam
meningkatkan kepercayaan diri santri
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan
tersebut, maka penulis akan mengambil beberapa rumusan masalah dari
penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Bagaimana upaya peningkatan kepercayaan diri santri melalui kegiatan
khitabah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan khitabah
dalam meningkatkan kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Al

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan upaya peningkatan kepercayaan diri santri melalui
kegiatan khitabah di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kegiatan khitabah dalam meningkatkan kepercayaan diri santri Di
pondok pesantren Al Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1) Secara Teoretis
a. Bagi santri: Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan

bacaan keilmuan tentang meningkatkan rasa percaya diri.

b. Bagi lembaga pendidikan: Diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi santri di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen kabupaten
Pekalongan dan juga sebagai dokumentasi.

c. Bagi peneliti: Sebagai tambahan ilmu, Pengalaman, dan juga
pengetahuan sehingga dapat menegembangkan skill yang lebih
luas lagi.

2. Secara Praktis
a. Bagi santri: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

evaluasi dikalangan santri khususnya Pondok pesantren Al

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. Dengan adanya kegiatan



khitabah di Pondok Pesantren Al Utsmani, maka rasa percaya diri
santri akan meningkat dan bertambah lebih baik.

Bagi lembaga pendidikan: Dapat menjadi bahan informasi tentang
efektifitas kegiatan khitabah dalam meningatkan kepercayaan diri
santri.

Bagi peneliti: Sebagai tambahan ilmu yang dapat menjadi acuan

dalam melaksanakan penelitian.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua bulan
terhadap Dua Ustadzah dan tiga orang santri di Pondok Pesantren Al Utsmani,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan khitabah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kepercayaan diri santri. Adapun poin-poin
kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Upaya Peningkatan Kepercayaan Diri Santri melalui Kegiatan Khitabah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kondisi awal kepercayaan diri
santri sebelum kegiatan khitabah masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari sikap ragu-ragu, gugup, hingga menolak tampil berbicara di depan
umum karena takut ditertawakan dan tidak percaya diri terhadap
kemampuannya.

Santri melakukan beberapa upaya sebelum kegiatan khitabah,
seperti latihan mandiri di kamar dan latihan bersama pendamping,
menyusun naskah pidato, meminta masukan dari teman, hingga
berkonsultasi dengan ustadzah. Upaya ini berperan penting dalam
membangun kesiapan mental dan teknis sebelum tampil.

Selama kegiatan khitabah, santri aktif melakukan berbagai strategi
untuk meningkatkan kepercayaan diri, seperti menyimak penampilan
teman, mengatur emosi, dan menerima masukan dari pembimbing.

Setelah mengikuti kegiatan khitabah, santri mengalami perubahan



positif. Mereka mulai menunjukkan keberanian, artikulasi yang lebih baik,
serta mulai merasa bangga dan tertantang untuk tampil lebih baik di
kesempatan berikutnya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Kegiatan Khitabah
dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri
Faktor-faktor disini meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukung antara lain: meliputi dukungan dari Pengasuh dan
Ustadzah, Anggota pengurus kegiatan sebagai pelatih, Adanya dorongan
dan keinginan dari diri sendiri, Dan adanya sarana prasarana yang
mendukung. Sementara faktor penghambatnya adalah keterbatasan
frekuensi kegiatan khitobah, masih tingginya kecemasan pribadi beberapa
santri, serta kurangnya waktu untuk berlatih.
Secara keseluruhan, kegiatan khitabah terbukti menjadi media efektif
dalam menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri santri di
lingkungan pesantren.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Al Utsmani, Disarankan agar kegiatan khitabah
dilaksanakan lebih sering, misalnya satu bulan sekali, agar santri memiliki
lebih banyak kesempatan untuk melatih diri dan membiasakan tampil di

depan umum.
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2. Bagi Pembimbing/Pengasuh, Perlu ditekankan pada pelatihan atau
pembekalan khusus mengenai teknik public speaking sebelum santri
tampil, agar mereka memiliki keterampilan dasar berbicara yang baik dan
benar.

3. Bagi Santri, Santri diharapkan terus melatih diri secara mandiri, tidak
hanya saat kegiatan khitabah, tetapi juga dengan memperbanyak
membaca, menulis, dan berbicara di berbagai forum informal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai
upaya peningkatan kepercayaan diri santri. Terutama diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih besar

dalam upaya peningkatan kepercayaan diri santri di Indonesia.
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